
Abstrak

Produk pelembap bibir digunakan sehari-hari untuk melindungi serta menjaga 

kelembapan bibir mulai dari sinar matahari, cuaca panas hingga suhu ruangan dingin. 

Sebagai sebuah produk kosmetika pelembap bibir memiliki klaim yang bervariatif, 

termasuk kemampuan menjaga tingkat hidrasi yang dapat menjadi nilai jual suatu 

produk. Sebuah metode uji diperlukan untuk mengetahui pengukuran perubahan bibir 

menjadi lebih sehat dengan melihat perubahan tingkat hidrasi secara signifikan dapat 

menjadi pertimbangan penggunaan produk pelembap salah satunya pelembap bibir. 

Saat ini tersedia berbagai metode pengukuran tingkat hidrasi dengan berbagai tingkat 

akurasi serta luaran dari pengujian. Corneometer CM 825 dianggap memiliki tingkat 

akurasi yang baik karena dapat mengukur secara spesifik pada stratum corneum serta 

menjadi pengujian hidrasi yang cukup banyak digunakan dan telah dibandingkan 

dengan beebrapa instrumentasi lain hingga saat ini dibandingkan dengan metode 

pengukuran lain di pasaran. Pengujian kali ini ditujukan untuk mengetahui perubahan 

tingkat hidrasi dari pengaplikasian produk pelembap bibir “X” dengan menggunakan 

instrumentasi Corneometer CM 825 yang memanfaatkan konduktansi listrik. Dilakukan 

pengujian produk yang diaplikasikan pada bibir kemudian diamati mulai dari sebelum 

pemakaian (T0), 15 menit (T15M), 2 jam (T2H), 3 jam(T3H) hingga 5 jam (T5H) setelah 

pengaplikasian yang dilakukan dengan desain single blind study pada 21 orang subjek 

wanita rentang usia 21-33 tahun. Digunakan metode statistik One Way Anova dengan 

tingkat kepercayaan 95%, hasil penelitian menunjukan P<0,05 yang menandakan 

bahwa secara signifikan pengaplikasian produk pelembap bibir “X” mampu menahan 

kelembapan bibir hingga 5 jam yang dibandingkan dengan sebelum pemakaian (T0).
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Pendahuluan

Masyarakat Indonesia merupakan konsumen aktif produk kecantikan bibir dalam 

menjalani aktivitas harian dengan peningkatan penggunaan produk hingga 97% pada 

tahun 2021 dengan penggunaan pelembap bibir sebesar 44% (1). Bibir sehat akan 

sangat terlihat dan juga termasuk aspek kosmetika yang berada pada anatomi 

manusia, penelitian morfologi dan estetika bibir semakin mendapat perhatian. Hal 

tersebut dapat dinilai secara estetika dengan memperlihatkan kondsi bibir yang berisi 

dan terdefinisi sehingga memberikan kesan awet muda dan menarik (2). Diakibatkan 

oleh lokasinya yang menonjol di daerah wajah menyebabkan kesehatan bibir rentan 

terhadap pengaruh oleh lingkungan eksternal, seperti panas matahari, kualitas udara, 

suhu ekstrem dan penggunaan kosmetik (3). Secara umum pelembap bibir digunakan 

untuk mencegah kekeringan pada bibir dengan pendekatan meningkatkan pelapisan 

bibir secara efektif untuk melembapkan bibir (4). Penyusun struktur lapisan korneum 

bagian permukaan kulit cenderung lebih tebal hingga 15-16 lapisan yang terutama 

berfungsi sebagai perlindungan, berbeda dengan lapisan korneum atas pada bibir 

hanya mengandung sekitar 3-4 lapisan dan sangat tipis dibandingkan dengan kulit 

wajah pada umumnya. Dengan sedikit melanin dapat memperlihatkan pembuluh darah 

lebih jelas melalui permukaan bibir sehingga dapat memberikan warna merah muda 

yang cantik pada bibir (5).

 Pelembap bibir termasuk kepada sediaan lip care product dengan klaim 

kemampuan yang bervariasi.  Kemampuan mempertahankan hidrasi yang lebih lama 

akan meningkatkan value pada produk pelembap bibir. Stratum corneum berfungsi 

sebagai 90% proteksi dari permukaan kulit & yang sekaligus menjaga retensi air pada 

struktur permukaan kulit (6). Untuk mencegah kekeringan dan kekasaran bibir, 

mempertahankan atau meningkatkan tingkat hidrasi stratum corenum produk kosmetik 

untuk perawatan bibir adalah alternatif yang sangat baik (3). Pada saat ini terdapat 

beberapa metode pengujian hidrasi yang tersedia di pasaran seperti Tewameter, 

Skicon-200 termasuk Corneometer CM 825 yang memiliki beraneka ragam mekanisme 

dan pada perkembangannya metode non-invasif lebih diutamakan. Pada beberapa 

metode dinilai belum mampu mencapai tingkat stratum corneum pada kulit dimana 

pada lapisan tersebut terdapat beberapa lapisan yang berfungsi mempertahankan 

hidrasi kulit. 

Pada Tewameter dapat mengukur kadar air di permukaan kulit dengan cara 

menilai tingkat transpirasi atau kehilangan air melalui kulit namun tidak spesifik pada 

kadar air yang bertahan (7). Sedangkan pada Skicon-200 memiliki kesamaan dalam 

pengukuran pada stratum corneum namun pada pengujian sebelumnya ditemukan 

bahwa digunakan pada kondisi yang lebih dangkal. (8) Instrumentasi Corneometer CM 

825 merupakan instrumen evaluasi klinis untuk mengukur tingkat hidrasi area stratum 

corneum permukaan kulit yang dinilai lebih akurat dan hingga saat ini menjadi salah 

satu instrumen standarisasi dalam pengukuran hidrasi kulit (9). Corneometer CM 825
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memiliki prinsip kerja didasari metode kapasitansi dengan menggunakan konduktansi 

listrik yang berbanding lurus dengan tingkat hidrasi pada area uji. Mkanisme dari 

instrumen ini menggunakan sistem resonansi dalam instrumen mendeteksi pergeseran 

frekuensi sistem osilasi yang terkait dengan kapasitansi listrik karena terjadi hidrasi 

biomaterial yang bersentuhan dengan probe (10). 

Adapun kelebihan yang dimiliki instrumen Corneometer CM 825 yaitu antara lain 

yaitu tidak memerlukan invasi sehingga tidak akan menimbulkan rasa sakit pada subjek 

uji, cepat dan mudah digunakan cukup dengan pengukuran beberapa detik dapat 

diperoleh hasil, akurasi yang tinggi dan mudah untuk dilakukan pengulangan, bentuk 

portabel sehingga tidak memerlukan ruang yang besar dan dapat dipindahkan dengan 

mudah. Kemudian menilai sisi kekurangannya yaitu antara lain, faktor lingkungan yang 

memerlukan standar aklimatisasi, sangat bergantung pada operator sehingga perlu 

operator yang tetap dan konsisten dalam metode pengujian, terbatas hanya dapat 

mencapai lapisan stratum corneum, biaya instrumen yang cukup tinggi. Berbagai hal 

tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam penggunaan instrumentasi Corneometer 

CM 825 sebagai alat ukur hidrasi (11). 

Dalam hal formulasi pelembap bibir pada penelitian lain yang berfokus pada 

penggunaan bahan-bahan alami dengan melakukan variasi rasio jenis bahan 

humektan, emolien dan oklusif terbukti baik secara formulasi dapat menciptakan sifat 

fisikokimia pelembap bibir yang berbeda, sehingga dalam hal penggunaan oleh 

konsumen dapat memengaruhi daya sebar pada bibir lebih baik (5). Penggunaan 

lipbalm sehari-hari dapat digunakan hingga 4-5 kali menyesuaikan kondisi, hal tersebut 

berdasarkan pada anjuran dermatologis terhadap penggunaan lipbalm setelah bangun 

tidur, setelah makan (dengan kondisi tiga kali makan) dan sebelum tidur karena diwaktu 

tersebutlah kondisi rentan penurunan kadar kelembapan bibir akibat kondisi luar 

maupun saliva yang mengandung enzim pencernaan. Maka dengan konversi selama 

24 jam diperlukan pengaplikasian 4-5 jam sekali (12). 

Desain penelitian dilakukan dengan single blind study dengan hanya satu pihak 

dalam penelitian yang tidak mengetahui perlakuan atau intervensi yang diberikan 

kepada subjek penelitian, hal tersebut mempertimbangkan pengurangan efek plasebo 

sehingga peneliti dapat menilai efektivitas dengan lebih baik (13).Pada penilitian ini 

Produk “X” diujikan dengan subjek uji 21 orang wanita sehat dengan kriteria inkulsi dan 

ekslusi Formulasi produk yang digunakan  berbahan Petrolatum dan Jojoba Oil / 

Macadamia Seed Oil Esters dan bertujuan untuk mengetahui klaim produk yaitu dengan 

satu kali usapan dapat mempertahankan kelembapan hingga 5 jam. Sehingga tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas produk dalam mempertahankan 

kelembapan selama 5 jam pengaplikasian produk dengan mengukur kadar air pada 

bibir dalam interval waktu tertentu. 
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Metode

Alat dan Bahan

Instrumentasi pengukuran yang digunakan yaitu Corneometer CM 825 

Courage+Khazaka dengan kemampuan mengukur tingkat hidrasi lapisan kulit dengan 

satuan Arbitrary Unit (AU) kemudian hasilnya direkam melalui perangkat lunak MPA di 

komputer dengan seperangkat alat dan bahan kalibrasi yaitu antara lain kotak plastik 

kecil, cairan khusus, kertas saring dan foil khusus. Bahan pengujian sampel Produk “X” 

yang digunakan pada sediaan pelembap bibir dibuat dengan formulasi zat pelembap 

dengan nama INCI yaitu berbahan Petrolatum dan Jojoba Oil / Macadamia Seed Oil 

Esters, kemudian dibandingkan dengan kontrol tanpa perlakuan. Jumlah produk sampel 

yang digunakan pada pengujian yaitu setara dengan pengaplikasian satu kali usap.

Area Uji dan Periode Pengamatan

Produk diaplikasikan pada bibir (diperbolehkan untuk makan dan minum). 

Diamati pada periode waktu T0 (sebelum aplikasi), T15M (setelah 15 menit), T2H 

(setelah 2 jam), T5H (setelah 5 jam). Dilakukan aklimatisasi subjek uji selama 15 menit 

dengan kondisi suhu ruangan 20-40°C dengan kelembapan ruangan 40-60%. Kemudian 

digunakan Mild Cleansing Oil dan sebelumnya dilarang menggunakan produk lip care 

dan sejenisnya pada area uji sebelum pengujian sebagai bagian dari langkah 

aklimatisasi.

Gambar  1 Area Pengujian Pelembap Pada Bibir

Prosedur 

Desain studi yang digunakan adalah single blind study, kemudian dilakukan dengan 

randomized cilinical study melibatkan sebanyak 21 subjek wanita sehat rentang usia 

21-33 tahun yang telah mengisi informed consent (sesuai dengan 21 CFR 50.25 yang 

diperoleh dari setiap subjek sebelum pendaftaran studi) (14). Subjek wanita sehat yang 

dipilih yaitu berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi sebagai berikut :
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Tabel 1 Kriteria Inklusi dan Ekslusi Subjek Penelitian

Lakukan prosedur kalibrasi dan prosedur pengujian sebagai berikut :

Kalibrasi Corneometer CM 825

1. Buka aplikasi perangkat lunak MPA pada komputer, lalu pilih menu “Check 

Calibration” kemudian persiapkan seperangkat aksesoris yang terdiri dari kotak 

plastik kecil, cairan khusus, kertas saring dan foil khusus yang sudah tersedia.

2. Lakukan pembersihan probe secara menyeluruh dengan menggunakan alkohol 

juga pastikan kepala probe telah benar-benar kering sebelum melanjutkan. 

Selanjutnya masukan kertas saring ke dalam kotak plastik kecil kemudian basahi 

kertas saring dengan cairan khusus.

3. Pengukuran pertama lakukan pada nilai yang rendah, kemudian potong selembar 

kertas foil khusus yang diberi tanda dan tutupi kertas saring yang sudah dibasahi 

dengan kertas saring tersebut pastikan kertas timah tidak ada kerutan dan tidak 

ada gelembung udara di bawahnya.

4. Operator perlu berhati-hati dalam penggunaan agar probe tidak terkena cairan apa 

pun lalu tempatkan probe secara vertikal pada kertas foil dan jangan gerakkan 

selama pengukuran.

5. Tekan “Start” pada aplikasi MPA dan lakukan 5 kali pengukuran, nilai yang lebih 

rendah harus sekitar 20 AU, nilai yang lebih tinggi sekitar 120 AU. Apabila 

demikian, Corneometer CM 825 bekerja dengan baik.

Prosedur Pengujian Hidrasi Pada Subjek Uji 

1. Apabila Corneometer CM 825 siap digunakan dan terkalibrasi maka lakukan 

prosedur aklimatisasi subjek uji selama 15 menit, selama proses tersebut lakukan 

penandaan pada area uji sampel dan kontrol. Apabila sudah selesai lakukan

Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi 

Subjek sehat, wanita, dengan jenis bibir 
normal. Usia: antara 18-50 tahun. Wanita 

Indonesia, Asia. Subjek setuju untuk tidak 
menggunakan produk apa pun (misalnya, 
lipstik, lip gloss, kondisioner bibir) pada 

bibir selain produk uji selama penelitian. 
Semua subjek tidak memiliki sejarah 

alergi terhadap produk kosmetik. Semua 
subjek harus menandatangani informed 
consent 

Wanita hamil atau menyusui. Tanpa 
patologi bibir pada area pengujian 

(Psoriasis, eksim, eritema, edema, bekas 
luka atau luka) Penggunaan obat topikal 
atau sistemik yang dapat mempengaruhi 

data atau hasil, pada awal dan selama 
seluruh tes. Subjek menderita penyakit 

serius atau progresif. Wanita yang 
menggunakan kontrasepsi hormonal. 
Subjek yang memiliki riwayat suntikan 

bibir atau operasi bibir atau kondisi bibir 
kering atau pecah-pecah kronis yang tidak 

membaik dengan penggunaan produk 
pengkondisian bibir. Memiliki 
hipersensitivitas kulit 
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pengukuran kadar awal hidrasi kulit pada area yang di uji dengan menempelkan 

probe yang terpasang kemudian diperoleh (T0) rata-rata dari 3 kali hasil pengujian  

(triplo).

2. Lakukan pembersihan probe dengan alkohol 90% dan keringkan dengan tissue 

setiap kali selesai penggunaan.

3. Jelaskan dan simulasikan petunjuk penggunaan dari produk yang akan diuji 

kepada subjek uji, lalu aplikasikan produk sesuai dengan petunjuk penggunaan          

        secara merata yaitu satu kali usap.

4.    Produk yang telah diaplikasikan ditunggu hingga periode pengukuran yaitu selama  

        15 menit (T15M), 2 jam (T2H), 3 Jam (T3H) dan 5 jam (T5H).

5.    Selanjutnya ukur kadar hidrasi kulit dari area yang di uji pada periode pengukuran   

        yaitu 15 menit (T15M), 2 jam (T2H), 3 jam (3TH) dan 5 jam (T5H), diperoleh rata- 

        rata dari masing-masing 3 kali hasil pengujian (triplo).

6.    Lakukan analisis data yang diperoleh pada semua subjek uji secara statistik untuk    

        mengetahui interpretasi hasil.

Dilakukan interpretasi hasil secara statistik dengan menggunakan hasil dari 

pengukuran kadar air yang telah dievaluasi lalu diinput menggunakan perangkat lunak 

statistik, dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak pengelola statistik dengan 

ketentuan apabila terdistribusi normal menggunakan metode One Way Anova. 

Perubahan kadar hidrasi  kulit yang berbeda signifikan secara statistik pada sebelum 

dan sesudah aplikasi produk uji menunjukkan bahwa ada khasiat melembapkan pada 

kulit.

Hasil 

Gambar  2 Grafik Rata-Rata Kadar Kelembapan (AU) Hasil Pengujian 

Kelembapan Bibir (n=21)

Keterangan (diukur pada jumlah subjek (n)=21 dan pengujian dilakukan secara triplo)

Kontrol : tanpa perlakuan 

Sampel : pelembap “X”

T0 : sebelum aplikasi produk diuji
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 Pada gambar 2 menunjukkan rata-rata kadar kelembapan kulit sebelum dan 

sesudah pengaplikasian sampel. Pada tabel dan grafik di atas terlihat rata-rata kadar 

kelembapan bibir sebelum dan sesudah pengaplikasian pada 15 menit, 2 jam, 3 jam 

dan 5 jam terjadi peningkatan secara grafik. Pada daerah kontrol pada 15 menit, 2 jam, 

3 jam dan 5 jam kadar kelembapan mengalami peningkatan secara grafik. Maka artinya 

diperlukan pemeriksaan secara statistik berkaitan dengan pengaplikasian produk 

pelembap bibir ini memiliki pengaruh terhadap fungsi pelembap dan mampu menahan 

kelembapan kulit selama 5 jam.

Tabel 2 Perubahan Kadar Kelembapan Kulit Sebelum dan Sesudah Pengaplikasian 

Bibir (n=21)

Telah disajikan pada data tabel 2 menunjukkan rata-rata perubahan kadar air 

kulit sebelum dan sesudah pengaplikasian produk. Pada daerah kontrol perubahan 

kadar kelembapan pada mula-mula pada 15 menit (T15M), 2 jam (T2H), 3 jam (T3H), 

dan 5 jam (T5H) masing-masing mengalami penurunan pada 15 menit (T15M) dan 

kenaikan pada waktu selanjutnya hingga 5 jam (T5H) namun tidak ada perubahan 

signifikan yang dibandingkan dengan waktu awal (T0). Sedangkan pada daerah sampel 

uji perubahan kadar kelembapan pada bibir mula-mula 15 menit (T15M), 2 jam (T2H), 3 

jam (T3H), dan 5 jam (T5H)  mengalami peningkatan secara keseluruhan waktu dan 

terdapat perubahan kelembapan yang signifikan secara statistik dibandingkan dengan 

waktu sebelum pengujian (T0) kecuali terhadap waktu awal yaitu 15 menit (T15M) 

(dengan ditunjukannya nilai p value <0.05). Sehingga dapat diartikan sediaan pelembap

T15M : pada 15 Menit setelah aplikasi produk yang diuji

T2H : pada 2 jam setelah penerapan produk yang diuji

T3H : pada 3 jam setelah penerapan produk yang diuji

T5H : pada 5 jam setelah penerapan produk yang diuji

Perlak

uan

Rata-Rata Perubahan Kadar Kelembapan Bibir

∆T15M-T0 ∆T2H-T0 ∆T3H-T0 ∆T5H-T0

AU p AU p AU p AU p

Kontrol -0,64 

±12,04

1,00 4,15 ± 

12,71

0,85 2,96 ± 15 0.97 9,27 ± 

10,64

0,16

Sampel 7,95 ± 

12,4

0,24 17,75 ± 

10,1

0,00* 12.94 ± 

11,56

0,00* 16.79 ± 

12,83

0,00*

Keterangan (diukur pada jumlah subjek (n)=21 dan pengujian dilakukan secara triplo) 

Kontrol : tanpa perlakuan 

Sampel : pelembap “X”

T0 : sebelum aplikasi produk diuji

T15M : pada 15 Menit setelah aplikasi produk yang diuji

T2H : pada 2 jam setelah penerapan produk yang diuji

T3H : pada 3 jam setelah penerapan produk yang diuji

T5H : pada 5 jam setelah penerapan produk yang diuji

p : p < 0,05 dinyatakan bermakna/signifikan (*), dibandingkan terhadap T0
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bibir tersebut terbukti dapat meningkatkan kelembapan  termasuk juga bahwa 

pengaplikasian produk berbahan tersebut mampu menahan kelembapan kulit selama 5 

jam yang telah dibandingkan dengan waktu sebelum pengujian (T0). 

Pembahasan

Preparasi Pengujian

Menilai proses pengujian pada subjek uji diperlukan proses aklimatisasi yang 

baik serta konsistensi dari operator terhadap pengujian, dengan mempertimbangkan 

sensitifitas instrumen Corneometer CM 825. Pada penelitian ini ditemukan inkonsistensi 

pengukuran pada beberapa subjek uji sehingga memerlukan beberapa penyesuaian 

dan konsistensi dari operator untuk melakukan pengarahan pada subjek uji, ditemukan 

pada penelitian lain proses seleksi terhadap subjek uji dapat dilakukan terutama dalam 

hal standarisasi hidrasi pada area subjek uji termasuk dengan menyesuaikan tujuan 

penelitan membutuhkan tipe subjek uji dengan bibir kering ataupun lebih lembap. 

Kemudian standarisasi profil subjek uji tersebut menjadi keterbatasan pada penelitian 

kali ini (11). 

Kalibrasi instrumentasi sangat memengaruhi pengujian, pada penilitian telah 

dilakukan kalibrasi dengan hasil yang baik. Adapun istrumentasi ini memerlukan 

kalibrasi secara rutin oleh pihak pabrik pembuat instrumentasi maupun pihak ketiga 

karena dengan kemampuan sensitivitas yang tinggi, jumlah penggunaan serta faktor 

lingkungan sangat memengaruhi pengujian (9). Selain itu, pengaruh riwayat jenis 

perawatan bibir dapat memengaruhi hasil baik itu tindakan medis ataupun perawatan 

lain yang dilakukan oleh subjek uji sebelumnya. Dapat dilakukan standarisasi sebelum 

pengujian terkait tingkat perawatan terhadap profil bibir, proyeksi, dan/atau augmentasi 

sehingga dapat menghasilkan hasil yang dapat diprediksi dan direproduksi dalam 

prosedur pengujian kosmetika yang umum dilakukan salah satunya pengujian 

kelembapan (15).  

Kemampuan Corneometer CM 825 cukup dipengaruhi penempatan sensor yang 

benar pada kulit sangat penting untuk mendapatkan hasil yang akurat karena sensor 

yang tidak ditempatkan dengan tepat dapat menghasilkan pembacaan yang tidak 

konsisten (9). Dalam menilai sifat struktur serta lokasi bibir merupakan suatu area kulit 

terbuka yang menyebabkan kondisinya cukup rentan terhadap pengaruh lingkungan. 

Penampilan bibir menjadi daya tarik dari wajah seseorang dan memberikan kesan daya 

tarik tersendiri, kondisi bibir yang penuh akan dikaitkan dengan awet muda dan 

kecantikan. Mempertimbangkan faktor sosiokultural dan genetik pada setiap orang juga 

memengaruhi preferensi kecantikan (16). Faktor lain seperti perbedaan jenis kelamin 

secara umum dan dalam idealisme yang digambarkan di masa kini, rata-rata wajah 

perempuan lebih kecil dan lebih pendek dari wajah laki-laki sehingga memengaruhi 

preferensi bentuk bibir yang diinginkan (17).  Pada penelitian ini tidak memperhatikan
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faktor bentuk bibir dari setiap subjek uji karena keterbatasan instrumentasi sehingga 

tidak dapat dilakukan standarisasi.

Pengujian Kelembapan Menggunakan Corneometer CM 825 

Hasil dari penelitian dianalisis secara statistik terhadap pengaruh penggunaan 

Produk “X” untuk mempertahankan kelembapan bibir hingga 5 jam yang dibandingkan 

dengan waktu awal sebelum penggunaan. Lapisan bibir yang kering dan pecah-pecah 

menjadi perhatian utama bagi beberapa orang. Sampai saat ini penggunaan produk 

pelembap bibir masih perlu untuk dibuktikan peningkatan hidrasinya, dengan 

meningkatnya minat konsumen sehingga diperlukan penelitian yang dapat mengetahui 

pengaruh penggunaan produk pelembap bibir terhadap tingkat kelembapan bibir.

Pada penelitian lain meninjau peningkatan dari kelembapan pada stratum 

corneum dapat digunakan dengan metode instrumentasi Skicon-200 yang lebih sensitif 

terhadap peningkatkan kadar kelembapan dengan menggunakan kapasitansi listrik 

pada permukaan yang lebih dangkal sedangkan Corneometer CM 825 lebih baik dalam 

meninjau penurunan dan peningkatan dengan tingkat hidrasi menggunakan 

konduktansi listrik sehingga dapat menjangkau area yang memiliki kompleksibilitas, 

namun dalam situasi yang sama kedua instrumentasi tersebut tetap dapat digunakan 

dan dapat menilai kemampuan kelembapan (8) (18). Pada penelitian ini kompleksitas 

area uji menjadi pertimbangan dalam penggunaan Corneometer CM 825, untuk 

menjangkau lapisan stratum corneum pada bibir. Keterbatasan waktu pengujian pada 

penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk meninjau lebih jauh lagi dampak 

dari produk pelembap bibir, pada penelitian sebelumnya yang meninjau perbaikan 

bentuk, kecerahan dan tingkat kelembapan memberikan gambaran lebih baik pada 

penggunaan produk pelembap bibir serta menyertakan berbagai bentuk evaluasi 

keberterimaan serta profil dari keamanan sediaan yang berlangsung hingga 2-4 minggu 

pemakaian (19). 

Telah diketahui bahwa dalam satuan pengukuran kelembapan Arbitrary Unit (AU) 

pengkategorian kelembapan dapat diketahui sebagai sangat kering yaitu <30 AU, kering 

30-40 AU dan lembap yaitu > 40 AU. Data yang diperoleh dari hasil pengujian 

dipengaruhi dari karakteristik bibir dan aktivitas subjek uji, pada pengukuran awal 

ditemukan bahwa 10 dari 21 subjek uji memiliki bibir dengan tingkat kelembapan kurang 

dari 40 AU sebagai ketgori kurang lembap kemudian terjadi perubahan hingga 5 jam 

terjadi penurunan hanya 2 dari 21 subjek uji yang memiliki tingkat hidrasi kurang dari 40 

AU sehingga dapat dinyatakan pengaruh terhadap pemberian pelembap bibir “X” (9) 

(20). Berdasarkan analisis statistik menunjukan data yang terdistribusi normal sehingga 

digunakan metode uji One Way Anova. Pada hasil pengujian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa perbandingan antara kontrol dengan sampel uji yang terjadi, pada 

kontrol hasil pengujian tidak mengalami peningkatan kelembapan yang signifikan 

dibandingkan dengan waktu awal (T0) hingga waktu 5 jam, sedangkan pada sampel 

hasil pengujian mengalami peningkatan kelembapan yang signifikan dibandingkan 

dengan waktu awal (T0) hingga waktu 5 jam terkecuali pada 15 menit pengujian. Hal
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tersebut kemudian diduga terjadi karena pengaruh formulasi yang berbahan oklusif 

sehingga memerlukan waktu dalam melakukan penetrasi. Pada penelitian sebelumnya 

juga disebutkan bahwa penggunaan rasio bahan yang optimal dapat menilai sifat 

sensorik dan fisik. Penetrasi ke lapisan yang dituju dapat meningkat seiring 

bertambahnya campuran minyak dan menurun seiring bertambahnya bahan yang 

bersifat oklusif atau penahan seperti lilin lebah ataupun petrolatum yang telah dianalisis 

signifikan secara korelasi (21). Sehingga pada akhirnya hasil pada penelitian ini telah 

membuktikan bahwa penggunaan produk pelembap bibir “X” dapat meningkatkan 

kelembapan bibir secara baik.

Kesimpulan

Dalam melakukan kegiatan pengembangan produk diperlukan metode yang sesuai dan 

efisien untuk memaksimalkan potensi nilai jual dan klaim sesuai dengan permintaan 

pasar. Adapun dalam penelitian kali ini dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan kondisi 

pengujian dapat disimpulkan bahwa pengaplikasian Produk “X” dapat efektif menahan 

kelembapan kulit selama 5 jam dengan signifikan secara statistik yang dibandingkan 

dengan waktu awal pengaplikasian. Keberlanjutan pada penelitian ini dapat 

dikembangkan terhadap evaluasi profil keamanan serta keberterimaan terhadap produk 

pelembap bibir, serta standarisasi terhadap subjek uji dan durasi pengujian yang lebih 

panjang dapat direncanakan pada awal penelitian untuk memberikan hasil yang lebih 

konsisten terhadap tujuan pengujian.
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